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ABSTRAK 
 

ARDIL BARBARITA. Analisis Strategi Bauran Pemasaran Syariah Pada Produk 

Tabungan Simapan di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo.  
Pembaharuan strategi merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah yang 

terjadi. Pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BTM Pekalongan Cabang 

Wonopringgo mengalami fluktuasi jumlah anggota yang bergabung pada produk 

tabungan Simapan (Simpanan Masa Depan) yang seharusnya meningkat setiap tahunnya. 

Perlu dilakukan evaluasi dan pembaharuan strategi agar dapat mengatasi masalah yang 

terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bauran pemasaran syariah pada 

produk tabungan Simapan dan hambatan atau kendala dalam pelaksanaannya.  

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan objek BTM Pekalongan Cabang 

Wonopringgo dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo sudah 

menerapkan kesembilan unsur bauran pemasaran syariah secara keseluruhan yaitu 

product (produk), price (harga), place (tempat/lokasi), promotion (promosi), people 

(orang), process (proses), physical evidence (bukti fisik), promie (janji), dan patience 

(sabar). Produk Tabungan Simapan diperkenalkan sebagai tabungan berjangka dengan 

setoran bulanan tetap dan jangka waktu simpanan minimal dua tahun yang dirancang 

untuk merencanakan masa depan keluarga dengan lebih mudah, ringan dan 

menguntungkan. Adapun hambatan atau kendala yang dihadapi BTM Pekalongan 

Cabang Wonopringgo dalam menerapkan strategi bauran pemasaran syariah pada poduk 

tabungan Simapan yaitu adanya persaingan dengan lembaga lain, rendahnya pemahaman 

dan kesadaran masyarakat terhadap tabungan Simapan, promosi dan edukasi yang belum 

optimal. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Syariah, Bauran Pemasaran Syariah 9P, Tabungan 

Simapan, BTM Pekalongan. 
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ABSTRACT 
 

ARDIL BARBARITA. Analysis of Islamic Marketing Mix Strategy on the Simapan 

Savings Product at BTM Pekalongan Wonopringgo Branch. 

The renewal of strategies is one way to overcome existing problems. The Islamic 

Savings and Financing Cooperative (KSPPS) BTM Pekalongan Wonopringgo Branch has 

experienced fluctuations in the number of members joining the Simapan (Future Savings) 

product, which ideally should increase every year. Therefore, evaluation and strategic 

renewal are necessary to address these issues. The purpose of this study is to identify the 

implementation of the Islamic marketing mix on the Simapan savings product and to 

analyze the obstacles or challenges faced in its implementation. 

This study employs a qualitative method with BTM Pekalongan Wonopringgo 

Branch as the research object. Data collection techniques include interviews, observation, 

and documentation. 

The results of the study show that BTM Pekalongan Wonopringgo Branch has 

implemented all nine elements of the Islamic marketing mix: product, price, place, 

promotion, people, process, physical evidence, promise, and patience. The Simapan 

Savings product is introduced as a long-term savings account with a fixed monthly deposit 

and a minimum saving period of two years, designed to help families plan their future 

more easily, conveniently, and profitably. The obstacles faced by BTM Pekalongan 

Wonopringgo Branch in implementing the Islamic marketing mix strategy for the 

Simapan Savings product include competition with other financial institutions, low public 

understanding and awareness of the product, and suboptimal promotion and education 

efforts. 

 

Keywords: Islamic Marketing Strategy, Islamic Marketing Mix 9P, Simapan Savings, 

BTM Pekalongan. 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...
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Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -
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al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birru البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 



 
 

xx 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 



 
 

xxi 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ الَله فَ هُوَ خَي ْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ الِله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

`ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًاللِّهِ الأمُُوْرُ جَِ  - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syariah memainkan peran penting dalam 

perekonomian masyarakat, salah satunya melalui sistem koperasi yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Tumbuhnya koperasi syariah dimulai dengan 

adanya Keputusan Menteri Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 

91/Kep/M.KUKM/XI/2004 yang mengatur mengenai pelaksanaan Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (KJKS). Kemudian pada tahun 2015 dikenal sebagai KSPPS 

berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 

16/Per/M.KUKM/IX/2015 yang mengatur mengenai pelaksanaan usaha Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh koperasi (Rahayu et al., 2023).  

KSPPS beroperasi berdasarkan prinsip ekonomi syariah yang melarang 

praktik seperti riba, gharar dan maysir. Tujuan utama KSPPS  adalah bukan 

hanya semata-mata untuk mencapai keuntungan finansial, melainkan juga 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya. Lembaga keuangan tersebut 

menyediakan alternatif bagi masyarakat dalam mengakses dana untuk 

meningkatkan kualitas hidup, mengembangkan usaha, mengelola zakat, 

infaq/sedekah serta wakaf guna membantu anggota yang membutuhkan (Asmita, 

2020). Salah satu KSPPS yang berperan aktif dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat adalah lembaga BTM (Baitut Tamwil Muhammadiyah). 

BTM (Baitut Tamwil Muhammadiyah) merupakan lembaga keuangan 

syariah yang berfungsi sebagai pengelola dana masyarakat dengan prinsip-prinsip 
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syariah. Melalui program-progam pelatihan dan penyuluhan, BTM berupaya 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan keuangan yang baik 

dan bertanggung jawab (Hismaslul et al., 2024).  BTM Pekalongan cabang 

Wonopringgo hadir sebagai salah satu dari banyaknya Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah yang ada di Kabupaten Pekalongan yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan akses layanan keuangan bagi masyarakat khususnya Kecamatan 

Wonopringgo. BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo diresmikan pada tanggal 

2 Mei 2011 yang berlokasi di Jalan Raya Wonopringgo No. 244, Kab. Pekalongan 

dengan badan hukum koperasi nomor: 518.211/471 sebagai wadahnya (Maulana, 

2018).  

Sebagai bagian dari Amal Usaha Muhammadiyah, BTM Pekalongan 

Cabang Wonopringgo berfungsi bukan hanya sebagai penyedia layanan keuangan 

tetapi juga sebagai alat dakwah bil hal dalam bidang ekonomi dengan 

mengedepankan prinsip syariah. BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo 

menawarkan berbagai macam produk untuk memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan masyarakat antara lain menghimpun dana dan menyalurkan dana. 

BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo dalam meningkatkan pengerahan sumber 

dana dari masyarakat salah satunya dengan menghimpun sumber dana tabungan. 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada lembaga keuangan yang 

penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Jika pemanfaatan 

terhadap lembaga keuangan dilakukan secara optimal, amanah dan professional 

maka roda perekonomian akan berputar pada hasil akhirnya adalah kesejahteraan 

masyarakat akan meningkat karena dana dari pihak yang kelebihan akan 
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dimanfaatkan oleh pihak yang memerlukan dengan tujuan produksi, investasi, 

ataupun konsumsi (Hasibuan et al., 2022) 

Dalam lembaga keuangan syariah, sistem bagi hasil yang diterapkan pada 

produk tabungan memiliki perbedaan mendasar dengan sistem bunga pada 

lembaga konvensional. Pada produk tabungan syariah imbal hasil yang diterima 

anggota tidak bersumber dari penetapan bunga tetap, melainkan dari keuntungan 

nyata hasil pengelolaan dan investasi dana oleh koperasi. Mekanisme ini tidak 

hanya mencerminkan prinsip keadilan dan transparansi tetapi juga memberikan 

kesempatan yang lebih adil bagi anggota untuk memperoleh imbal hasil sesuai 

dengan kinerja usaha. Dengan demikian, sistem bagi hasil diharapkan mampu 

mendorong partisipasi masyarakat untuk lebih aktif menabung sekaligus 

memperkuat kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah (Dwiaryanti et al., 

2024).  

Produk penghimpunan dana di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo 

sendiri terdiri dari berbagai macam jenis, salah satunya adalah tabungan 

Simpanan Masa Depan (Simapan). Produk tabungan Simapan merupakan salah 

satu bentuk simpanan berjangka yang baru dikeluarkan sejak tahun 2021. Produk 

ini memiliki karakteristik berbeda dibandingkan dengan tabungan lainnya karena 

dirancang khusus untuk membantu anggota dalam merencanakan keuangan 

keluarga di masa depan. Keunggulan dari produk tabungan Simapan terletak pada 

fleksibilitasnya, di mana anggota dapat menentukan besaran setoran bulanan 

dengan nominal tetap minimal Rp50.000 dan jangka waktu simpanan minimal 2 

tahun. Hal ini memberikan keleluasaan bagi anggota untuk menyesuaikan setoran 
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bulanan sesuai kemampuan finansial maupun tujuan keuangan masing-masing 

anggota (A. Puspitasari, 2024). 

Tujuan utama produk tabungan Simapan adalah memberikan sarana yang 

halal dan aman bagi anggota dalam mengelola serta merencanakan keuangan 

jangka panjang. Melalui sistem setoran bulanan rutin dengan nominal yang 

terjangkau, anggota didorong untuk lebih disiplin menabung demi mewujudkan 

tujuan sesuai keinginan seperti mempersiapkan biaya keperluan pendidikan, 

pernikahan, persiapan ibadah haji maupun umrah hingga kebutuhan finansial 

lainnya di masa mendatang. Dengan pengelolaan sesuai prinsip syariah, produk 

ini tidak hanya menawarkan keuntungan finansial tetapi juga menjamin 

keberkahan dalam setiap transaksinya sehingga anggota merasa tenang dan 

terlindungi dalam menyimpan dana mereka (A. Puspitasari, 2024). Dengan 

demikian, tabungan Simapan tidak hanya berfungsi sebagai sarana menyimpan 

dana tetapi juga sebagai instrumen perencanaan keuangan jangka panjang yang 

lebih baik/terarah. Namun, meskipun secara konsep produk ini menawarkan 

manfaat yang unggul, pada praktiknya pemasarannya BTM Pekalongan Cabang 

Wonopringgo belum sepenuhnya mampu menarik perhatian masyarakat secara 

optimal.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa meningkatkan dan mempertahankan 

anggota dalam sebuah lembaga keuangan bukanlah hal yang mudah. Apabila 

kebutuhan dan kepuasan anggota tidak diperhatikan, maka anggota akan 

cenderung berpindah ke lembaga keuangan lain yang dinilai lebih mampu 

memberikan layanan sesuai harapan. Akibatnya, pangsa pasar lembaga keuangan 
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syariah dapat menurun. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan jumlah 

anggota sekaligus mempertahankan loyalitas yang sudah ada, BTM Pekalongan 

Cabang Wonopringgo perlu mengoptimalkan strategi bauran pemasaran 

(marketing mix). Strategi pemasaran ini bertujuan untuk menemukan cara yang 

tepat dan efektif dalam meningkatkan serta mempertahankan anggota, sehingga 

lembaga dapat mencapai tujuan bisnisnya yaitu meningkatkan keuntungan 

sekaligus memperluas basis keanggotaan. 

Kemudian dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat baik dari 

sektor perbankan maupun non-bank, setiap lembaga keuangan dituntut untuk 

menghadirkan produk atau jasa yang unggul dan menarik bagi masyarakat. 

Sebagai lembaga keuangan mikro syariah, BTM Pekalongan Cabang 

Wonopringgo perlu terus meningkatkan upaya dalam memperkenalkan 

produknya melalui kegiatan promosi yang aktif dan berkesinambungan. Hal ini 

penting karena produk atau jasa yang ditawarkan tidak akan memberikan dampak 

signifikan apabila tidak disertai dengan pemasaran yang tepat dan terarah. 

Pemasaran pada dasarnya bukan hanya dipandang sekadar sebagai satu fungsi 

dalam organisasi, melainkan sebagai proses strategi yang mencakup seluruh 

tahapan kegiatan bisnis (R. H. U. Puspitasari et al., 2023). 

 Demikian pula bagi suatu lembaga KSPPS, manajemen pemasaran tidak 

dapat dipisahkan dari konsep marketing mix atau yang lebih dikenal dengan istilah 

bauran pemasaran. Bauran Pemasaran merupakan seperangkat alat yang 

digunakan suatu lembaga keuangan untuk mencapai target penjualan pada produk 

yang ditawarkan. Menurut Kolter dan Armstrong, bauran pemasaran adalah 
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kombinasi berbagai elemen pemasaran yang diterapkan secara terpadu guna 

mencapai tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, seorang pemasar 

memiliki peran penting sejak tahap awal perencanaan sebelum produk 

dikembangkan hingga pada tahap implementasi setelah produk dipasarkan kepada 

konsumen (Fakhrudin et al., 2022). 

Dalam praktiknya, seorang pemasar bertanggung jawab untuk 

mengidentifikasi kebutuhan serta keinginan konsumen dan menjadikannya 

peluang yang bernilai ekonomis bagi lembaga. Tanggung jawab tersebut 

diwujudkan melalui penerapan bauran pemasaran (marketing mix) yang 

mencakup pengelolaan produk, penetapan harga, pemilihan saluran distribusi, 

serta pelaksanaan promosi yang efektif. Selain itu, pemasar juga berperan dalam 

membentuk citra positif lembaga, menjaga kepuasan konsumen dan melakukan 

evaluasi serta menyempurnakan produk maupun kinerja lembaga berdasarkan 

umpan balik dari pasar (Pratama et al., 2023). Namun dalam lembaga keuangan 

syariah, penerapan bauran pemasaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

keuntungan semata melainkan juga harus diselaraskan dengan nilai-nilai Islam. 

 Berdasarkan prespektif Islam setiap unsur dalam bauran pemasaran 

syariah didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang menekankan pentingya nilai 

kejujuran dan nilai keadilan yang berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an dan Hadits 

yang sahih. Semua transaksi yang dilakukan harus terhindar dari unsur yang 

dilarang dalam ketentuan syariah (Mohamad & Rahim, 2021a). Menurut 

Abuzunaid elemen-elemen dalam bauran pemasaran syariah terdapat 9 elemen 

meliputi product (produk), place (tempat), price (harga), promotion (promosi), 
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people (orang), process (proses), physical evidence (bukti fisik), promise (janji), 

dan patience (sabar) yang semuanya harus diselaraskan dengan prinsip-prinsip 

syariah (Asnawi & Fanani, 2017). 

Tabungan Simpanan Masa Depan (Simapan) memiliki jumlah peminat 

yang relatif sedikit, sehingga diperlukan adanya pembaharuan strategi untuk 

mengatasi masalah tersebut. Kondisi ini tidak terlepas dari masih terbatasnya 

pemahaman serta pengetahuan masyarakat mengenai produk tabungan Simapan 

di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo. Dengan demikian, penerapan bauran 

pemasaran syariah (marketing mix) menjadi sangat relevan guna meningkatkan 

daya tarik produk dan memperluas basis anggota. Melalui strategi ini, BTM 

diharapkan mampu menjangkau lebih banyak masyarakat, menumbuhkan minat 

menabung, serta menjaga loyalitas anggota yang telah ada. Bauran pemasaran 

syariah yang terdiri dari sembilan elemen (product, price, place, promotion, 

people, process, physical evidence, promise, dan patience) harus diterapkan 

secara terpadu, berkesinambungan, dan tetap berlandaskan prinsip-prinsip 

syariah. Strategi ini tidak hanya difokuskan untuk mencapai keuntungan semata, 

tetapi juga untuk mewujudkan nilai maslahat bagi masyarakat serta memperkuat 

peran BTM sebagai lembaga keuangan syariah yang amanah, adil, dan 

profesional. 

Dari sisi akademik, masih terdapat research gap dalam kajian mengenai 

strategi bauran pemasaran produk simpanan berjangka berbasis syariah, 

khususnya Tabungan Simapan di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo. 

Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti bauran pemasaran 
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(marketing mix) pada produk tabungan atau pembiayaan secara umum, namun 

belum banyak penelitian yang secara spesifik menganalisis strategi bauran 

pemasaran syariah khususnya pada produk tabungan jangka panjang seperti 

simpanan masa depan (Simapan) dengan kondisi pertumbuhan anggota yang 

fluktuatif. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan 

fokus pada analisis strategi bauran pemasaran syariah pada produk Tabungan 

Simapan dengan pendekatan sembilan elemen meliputi product (produk), price 

(harga), place (tempat/lokasi), promotion (promosi), people (orang), process 

(proses), physical evidence (bukti fisik), promise (janji), dan patience (sabar) serta 

hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaanya. 

Dengan adanya research gap tersebut, maka penelitian ini memiliki 

urgensi untuk dilakukan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur tentang strategi bauran pemasaran syariah pada lembaga 

keuangan mikro syariah. Sedangkan secara praktis, penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi dan masukan bagi BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo dalam 

memperbaiki strategi bauran pemasaran syariah pada produk Tabungan Simapan 

serta dapat dijadikan media informatif untuk memperkenalkan produk tersebut 

sehingga mampu meningkatkan minat masyarakat, menstabilkan pertumbuhan 

anggota, serta memperkuat daya saing lembaga dalam menghadapi dinamika 

pasar. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”ANALISIS STRATEGI BAURAN PEMASARAN 
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SYARIAH PADA PRODUK TABUNGAN SIMAPAN DI BTM 

PEKALONGAN CABANG WONOPRINGGO”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan 

di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo? 

2. Bagaimana hambatan atau kendala yang dihadapi dalam menerapkan strategi 

bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan di BTM Pekalongan 

Cabang Wonopringgo? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penulis menetapkan batasan 

dalam penelitian ini untuk memastikan fokus dan relevansi sebagai berikut: 

1. Analisis strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan di 

BTM Pekalongan cabang Wonopringgo. 

2. Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam menerapkan strategi bauran 

pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan di BTM Pekalongan cabang 

Wonopringgo. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang didasarkan pada rumusan masalah, 

maka tujuan adanya penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan 

Simapan di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo. 
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2. Untuk menganalisis hambatan atau kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan di BTM 

Pekalongan Cabang Wonopringgo. 

Berikut adalah manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1. Praktis 

a. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan 

yang diterapkan BTM Pekalongan cabang Wonopringgo. Kemudian dapat 

melatih penulis dalam menyusun karya ilmiah, menganalisis data, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta sistematis. 

b. Manfaat bagi mahasiswa 

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran untuk referensi dalam 

ruang lingkup karya ilmiah dan bahan pustaka untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai strategi bauran pemasaran syariah pada suatu produk tabungan 

jangka panjang di lembaga keuangan mikro syariah. 

c. Manfaat bagi pihak BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan 

evaluasi dalam penerapan strategi bauran pemasaran syariah pada produk 

tabungan Simapan di BTM Pekalongan cabang Wonopringgo. 

Rekomendasi yang disampaikan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan jumlah anggota serta posisi produk di tengah 

persaingan lembaga keuangan yang semakin ketat serta dapat dijadikan 
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media informatif untuk memperkenalkan produk tabungan Simapan di BTM 

Pekalongan cabang Wonopringgo kepada  masyarakat luas. 

2. Teoritis 

Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pemasaran 

syariah, khususnya terkait penerapan bauran pemasaran berbasis nilai-nilai 

Islam. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

teori pemasaran syariah yang relevan dengan praktik lembaga keuangan mikro 

syariah, serta memberikan kontribusi dalam mengkaji strategi bauran 

pemasaran syariah berdasarkan pendekatan sembilan elemen meliputi product, 

price, place, promotion, people, process, physical evidence, promise, dan 

patience dalam peningkatan daya tarik produk tabungan di lingkungan lembaga 

keuangan mikro syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini disusun ke dalam beberapa bab 

yang saling berkaitan, dengan rincian sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN : Bab ini berisi uraian mengenai aspek-aspek yang 

melatarbelakangi pentingnya penelitian, yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Pada bab ini dijelaskan alasan penulis meneliti tentang 

strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan di BTM 

Pekalongan Cabang Wonopringgo, fenomena yang terjadi di lapangan, serta 

urgensi penelitian baik secara akademik maupun praktis. Bab ini bertujuan untuk 
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memberikan gambaran umum mengenai fokus dan arah penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI: Bab ini memuat teori-teori dan hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Pembahasan meliputi: 

1.  Kajian tentang KSPPS dan BTM sebagai lembaga keuangan mikro syariah. 

2. Konsep dasar strategi pemasaran dan bauran pemasaran (marketing mix). 

3. Konsep bauran pemasaran syariah (Islamic marketing mix) yang terdiri dari 

sembilan elemen (product, price, place, promotion, people, process, physical 

evidence, promise, dan patience) yang dijadikan dasar analisis dalam 

penelitian. 

4. Tinjauan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini untuk 

menunjukkan posisi dan perbedaan penelitian (research gap). 

5. Kerangka berpikir penelitian yang menjelaskan hubungan antara teori, konsep, 

dan fokus penelitian. 

Bab ini bertujuan untuk memberikan dasar konseptual dan landasan teoretis yang 

digunakan dalam menganalisis strategi bauran pemasaran syariah pada produk 

tabungan Simapan. 

BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini menjelaskan metode yang 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Pembahasan mencakup 

1. Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan kualitatif. 

2. Lokasi dan waktu penelitian, yaitu di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo. 

3. Subjek dan objek penelitian, yaitu pengurus, karyawan, dan anggota yang 

menggunakan produk tabungan Simapan. 
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4. Sumber data, meliputi data primer dan sekunder. 

5. Teknik pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

6. Teknik analisis data, yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan hasil 

temuan lapangan. 

7. Uji keabsahan data, untuk memastikan kevalidan hasil penelitian. 

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

penulis dalam menganalisis strategi bauran pemasaran syariah pada produk 

tabungan Simapan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN : Bab ini merupakan bagian 

inti dari penelitian yang memaparkan hasil temuan lapangan beserta analisisnya. 

Bab ini terdiri dari: 

1. Gambaran umum BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo, meliputi sejarah 

berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, serta deskripsi produk tabungan 

Simapan. 

2. Strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan, yang dikaji 

berdasarkan sembilan elemen bauran pemasaran syariah yaitu Product 

(produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi), People (orang), 

Process (proses), Physical Evidence (bukti fisik), Promise (janji), Patience 

(kesabaran). 

3. Analisis strategi bauran pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan, 

yang dikaji berdasarkan sembilan elemen bauran pemasaran syariah yaitu 

Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi), People 

(orang), Process (proses), Physical Evidence (bukti fisik), Promise (janji), 
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Patience (kesabaran). Analisis dilakukan dengan mengaitkan antara data 

lapangan dan teori yang digunakan. 

4. Hambatan atau kendala dalam penerapan strategi bauran pemasaran syariah 

pada produk tabungan Simapan.  

5. Analisis hambatan atau kendala dalam penerapan strategi bauran pemasaran 

syariah pada produk tabungan Simapan.  

Bab ini bertujuan untuk menampilkan hasil penelitian secara komprehensif, 

sekaligus menginterpretasikan makna dan relevansinya terhadap teori pemasaran 

syariah. 

BAB V PENUTUP : Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

menjawab rumusan masalah dan saran-saran yang diajukan penulis kepada pihak 

terkait, khususnya BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo. Selain itu, bab ini 

juga mencakup implikasi penelitian baik secara teoretis maupun praktis serta 

daftar pustaka sebagai referensi yang digunakan dalam penyusunan penelitian. 

Bab ini bertujuan untuk merangkum hasil penelitian secara keseluruhan dan 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk pengembangan strategi bauran 

pemasaran syariah pada produk tabungan Simapan di masa mendatang. 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penerapan bauran pemasaran syariah (marketing mix) di BTM 

Pekalongan Cabang Wonopringgo, lembaga telah mengimplementasikan 

kesembilan unsur bauran pemasaran syariah 9P yang meliputi product, price, 

place, promotion, people, process, physical evidence, promise, dan patience, 

secara baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dari segi product (produk), tabungan Simpanan Masa Depan (Simapan) 

dirancang sebagai produk perencanaan keuangan keluarga jangka panjang, 

dengan tujuan membantu anggota mempersiapkan kebutuhan masa depan seperti 

dana pendidikan, modal usaha, biaya pernikahan, maupun pembelian rumah. 

Produk ini menunjukkan adanya inovasi dalam memberikan kemudahan dan 

manfaat berkelanjutan bagi anggota. 

Dari aspek price (harga), BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo 

menerapkan kebijakan setoran yang fleksibel, yakni dengan minimal setoran 

bulanan sebesar Rp50.000 dan jangka waktu simpanan minimal dua tahun. Bagi 

hasil yang diberikan juga lebih tinggi dibandingkan tabungan biasa, yaitu setara 

dengan simpanan berjangka satu tahun. Hal ini menunjukkan keadilan dan 

transparansi dalam penetapan harga sesuai prinsip syariah.  

Selanjutnya, pada unsur place (tempat), lokasi BTM Pekalongan Cabang 

Wonopringgo terbilang strategis dan mudah dijangkau, yaitu di Jalan Raya 

Wonopringgo No. 244, Kabupaten Pekalongan. Faktor lokasi ini mendukung 
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kemudahan akses bagi masyarakat untuk melakukan transaksi dan mendapatkan 

layanan lembaga. 

Pada unsur promotion (promosi), strategi yang dilakukan meliputi 

penyebaran brosur, kegiatan jemput bola, serta pendekatan langsung kepada 

masyarakat sekitar. Bentuk promosi ini bersifat persuasif dan edukatif, sesuai 

dengan nilai dakwah dalam pemasaran syariah, yakni mengenalkan produk tanpa 

unsur paksaan dan disertai penjelasan yang jujur. 

Untuk unsur people (orang), BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo 

menekankan pentingnya kualitas pelayanan dari para pegawai atau petugas 

pemasaran. Mereka berupaya memberikan pelayanan yang ramah, sopan, santun, 

dan sabar, serta menjunjung tinggi nilai kejujuran dan amanah dalam setiap 

interaksi dengan anggota. 

Pada unsur process (proses), BTM memastikan setiap transaksi dilakukan 

secara cepat, tertib, dan efisien agar anggota tidak menunggu terlalu lama. Proses 

pelayanan yang baik menjadi cerminan komitmen lembaga dalam memberikan 

kenyamanan dan kepuasan kepada anggota, sejalan dengan prinsip ihsan dalam 

pelayanan. 

Unsur physical evidence (bukti fisik) ditunjukkan melalui fasilitas kantor 

yang representatif, tampilan ruangan yang bersih dan nyaman, serta adanya 

perlengkapan administrasi dan teknologi pendukung transaksi yang memadai. 

Selain itu, bukti fisik juga mencakup transparansi laporan keuangan dan kejujuran 

dalam penyampaian informasi produk kepada masyarakat. 
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Dalam unsur promise (janji), BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo 

berkomitmen untuk menepati setiap janji yang disampaikan kepada anggota, baik 

terkait bagi hasil, pelayanan, maupun manfaat produk. Janji yang dipegang teguh 

mencerminkan prinsip amanah dan kepercayaan (trust), yang menjadi dasar 

hubungan antara lembaga dengan anggota. 

Sedangkan pada unsur patience (kesabaran), pihak lembaga menunjukkan 

kesabaran dalam memberikan pelayanan kepada anggota, terutama ketika 

menghadapi keluhan, keterlambatan, atau kendala administratif. Kesabaran ini 

mencerminkan nilai akhlaq al-karimah dalam pemasaran syariah, yaitu 

mengutamakan etika dan ketenangan dalam melayani anggota sebagai bagian dari 

ibadah. 

Adapun Hambatan atau Kendala BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo 

dalam melakukan penerapan strategi bauran pemasaran syariah pada produk 

tabungan Simapan yaitu persaingan dengan lembaga lain, rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap mekanisme tabungan syariah, pertimbangan jangka waktu 

dan kesadaran finansial masyarakat, serta promosi yang belum masif. 

Secara keseluruhan, penerapan bauran pemasaran syariah 9P pada produk 

tabungan Simpanan Masa Depan (Smapan) di BTM Pekalongan Cabang 

Wonopringgo telah berjalan dengan baik dan selaras dengan prinsip-prinsip 

muamalah Islam. Upaya ini menunjukkan komitmen lembaga dalam menciptakan 

strategi pemasaran yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan duniawi, tetapi 

juga keberkahan, kepercayaan, dan kemaslahatan bagi seluruh anggota dan 

masyarakat. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga keuangan 
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mkro syariah lainnya dalam mengembangkan strategi pemasaran yang beretika 

dan berlandaskan nilai-nilai Islam, sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi BTM 

dalam meningkatkan efektivitas promosi dan pelayanan agar mampu menjangkau 

lebih banyak anggota di masa mendatang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif sehingga hasil penelitian tidak 

dapat digeneralisasi secara statistik. 

2. Wawancara hanya dilakukan kepada beberapa informan (manajer, Customer 

service, funding officer, dan beberapa anggota pada produk tabungan Siampan) 

sehingga belum mencakup keseluruhan keragaman pengalaman seluruh anggota 

BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo. 

3. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas menyebabkan observasi lapangan 

belum dapat dilakukan secara berkala dalam jangka panjang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan strategi bauran 

pemasaran syariah (9P) pada produk Tabungan Simpanan Masa Depan (Simapan) 

di BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Intensitas dan Inovasi Promosi 

BTM Pekalongan Cabang Wonopringgo perlu memperluas jangkauan 

promosi dengan memanfaatkan berbagai media digital seperti media sosial, 

website resmi, serta kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan komunitas 
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lokal. Promosi yang masif dan kreatif akan meningkatkan awareness 

masyarakat terhadap produk Simapan dan nilai-nilai syariah yang 

melandasinya. 

2. Edukasi dan Literasi Keuangan Syariah 

Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai sistem dan manfaat tabungan 

syariah dapat diatasi dengan program edukasi keuangan, seperti sosialisasi, 

seminar, dan pelatihan literasi keuangan berbasis syariah. Dengan cara ini, 

masyarakat dapat memahami perbedaan mendasar antara tabungan syariah 

dan konvensional, serta termotivasi untuk menjadi anggota. 

3. Peningkatan Kualitas Pelayanan dan SDM 

Meskipun pelayanan sudah baik, peningkatan kompetensi karyawan tetap 

perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan profesionalisme, 

komunikasi islami, dan pelayanan berbasis empati. SDM yang berkualitas 

akan memperkuat citra BTM sebagai lembaga keuangan syariah yang 

amanah, profesional, dan berorientasi pada kepuasan anggota. 
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